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ABSTRAK 

Batik Kalimasada merupakan salah satu UMKM batik di Kabupaten Wonogiri 

yang memproduksi batik dengan mengangkat motif khas daerah serta 

memanfaatkan bahan ramah lingkungan dalam proses produksinya. Media sosial 

Batik Kalimasada menarik untuk diteliti karena pemanfaatan tidak hanya sebagai 

sarana promosi, tetapi juga sebagai media edukasi. Serta strategi pemasaran digital 

yang relevan untuk dikaji dalam melihat bagaimana UMKM batik lokal 

membangun perhatian dan ketertarikan audiens. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok sebagai media 

pemasaran digital dan edukasi oleh Batik Kalimasada. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terkait aktivitas pemasaran digital Batik Kalimasada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Batik Kalimasada berhasil menjalankan 

strategi pemasaran digital pada tahap Attention dan Interest dalam konsep AIDA. 

Instagram dimanfaatkan sebagai katalog digital untuk menampilkan koleksi batik, 

sedangkan TikTok digunakan sebagai media promosi dan edukasi melalui konten 

video interaktif mengenai proses pembuatan dan filosofi batik. Strategi tersebut 

mampu menarik perhatian dan membangun ketertarikan audiens. Namun, pada 

tahap Desire dan Action masih terdapat hambatan karena konten media sosial 

belum sepenuhnya mendorong keinginan membeli konsumen serta belum optimal 

dalam memberikan ajakan pembelian dan informasi transaksi secara praktis. 

 

Kata Kunci: Pemasaran digital, Instagram, TikTok, Batik Kalimasada     
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ABSTRACT 

 

Batik Kalimasada is a batik MSME in Wonogiri Regency that produces batik 

with distinctive regional motifs and utilizes environmentally friendly materials in 

its production process. Batik Kalimasada's social media is Interesting to study 

because it is used not only as a promotional tool but also as an educational medium. 

It also provides relevant digital marketing strategies to examine how local batik 

MSMEs build audience Attention and Interest. This study aims to determine the use 

of Instagram and TikTok social media as digital marketing and educational media 

by Batik Kalimasada. The study used a qualitative method with a case study 

approach. Data were obtained through observation, interviews, and documentation 

related to Batik Kalimasada's digital marketing activities. The results show that 

Batik Kalimasada successfully implemented its digital marketing strategy at the 

Attention and Interest stages of the AIDA concept. Instagram is used as a digital 

catalog to display batik collections, while TikTok is used as a promotional and 

educational medium through interactive video content about the batik-making 

process and philosophy. This strategy is able to attract Attention and build 

audience Interest. However, at the Desire and Action stages, obstacles remain 

because social media content does not fully encourage consumer purchasing 

Desire and is not optimal in providing purchase invitations and practical 

transAction information. 

  

Keywords: Digital marketing, Instagram, TikTok, Batik Kalimasada 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Evolusi teknologi di era globalisasi yang kian pesat memberikan 

dampak relevan pada berbagai bidang kehidupan manusia, seperti pada 

bidang ekonomi, pendidikan, serta sosial budaya. Transformasi digital 

yang semakin maju mengubah cara dalam berkomunikasi, bekerja, hingga 

berbisnis melalui hadirnya internet dan media sosial yang semakin 

memungkinkan pertukaran informasi terjadi dengan cepat dan lebih 

efisien. Menurut Rahmawati et al (2025:509), teknologi informasi yang 

berevolusi dari sebatas alat bantu kini menjadi komponen strategis dalam 

pengambilan keputusan dan peningkatan daya saing di era sekarang. 

Perkembangan digital yang pesat menjadikan media sosial sebagai ruang 

interaksi utama masyarakat, termasuk dalam kegiatan konsumsi dan 

pemasaran digital. Situasi dimana masyarakat Indonesia yang semakin 

adaptif terhadap teknologi membuat peluang baru bagi perkembangan 

ekonomi melalui teknologi digital, seperti di sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM).  

Teknologi digital seperti media sosial menjadi sarana komunikasi 

dan informasi, serta sebuah fondasi yang mendukung inovasi dengan 

memanfaatkan teknologi dengan kreatif dan efisien. Platform media sosial 

menjadi bagian penting dalam aktivitas bisnis modern serta alat strategis 

dalam membangun citra, menjangkau konsumen, serta meningkatkan 

penjualan (Ahmad et al, 2016:333). Media sosial seperti Instagram dan 

TikTok menjadi sarana pemasaran yang efektif dan efisien, yang 

memungkinkan UMKM dapat menjangkau konsumen secara luas tanpa 

biaya tinggi.  

Dalam konteks ekonomi kreatif dan kewirausahaan, media sosial 

menjadi alat yang efektif bagi UMKM untuk mempromosikan produk, 

membangun hubungan dengan pelanggan, serta memperkuat daya saing di 

pasar digital. Menurut Purwana (2017:7), pemanfaatan media sosial dalam 

kegiatan pemasaran terbukti dapat meningkatkan visibilitas usaha, 
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memperluas jaringan pelanggan, dan menekan biaya promosi. Melalui 

strategi konten yang menarik, interaktif, dan informatif, pelaku UMKM 

mampu membangun hubungan dengan konsumen yang kemudian mampu 

menciptakan loyalitas pelanggan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

integrasi media sosial ke dalam strategi pemasaran digital merupakan 

langkah penting bagi pelaku UMKM untuk bertahan dan berkembang di 

era ekonomi digital yang semakin kompetitif. 

Batik merupakan jenis UMKM yang banyak melakukan kegiatan 

pemasaran dengan memanfaatkan media sosial. Batik merupakan warisan 

budaya Indonesia yang memiliki nilai estetika, filosofi dan ekonomi yang 

tinggi. Sebagai hasil karya seni tradisional yang dibuat dengan teknik 

pewarnaan kain menggunakan lilin dan canting, batik merepresentasikan 

identitas, nilai-nilai sosial, serta kebijaksanaan lokal yang ada di 

masyarakat Indonesia (Suasmiati, 2022:40). UNESCO pada tahun 2009 

secara resmi menetapkan Batik Indonesia sebagai Warisan Budaya 

Takbenda, menegaskan bahwa batik tidak hanya bernilai artistik, tetapi 

juga memiliki makna simbolik dan sejarah panjang dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Motif batik mengandung filosofi yang 

mencerminkan kearifan lokal, status sosial, hingga doa dan harapan pada 

proses pembuatan, menjadikan lebih dari sekadar kain, tetapi juga media 

ekspresi budaya yang mendalam. 

Menurut Rinaldi (2025:3094), menjelaskan bahwa keberhasilan 

batik sebagai produk ekonomi kreatif terletak pada kemampuannya 

menggabungkan unsur tradisi dan inovasi. Serta pentingnya 

memanfaatkan strategi marketing yang efektif seperti teori bauran 

pemasaran milik Kotler & Keller yang dapat diterapkan dalam media 

sosial. Seperti pada UMKM di daerah yang jauh dari kota seperti desa 

Joho, Wonogiri, Jawa Tengah yang masih bergantung pada pemasaran 

tradisional dimana jangkauannya pasar terbatas, persaingan ketat, 

keterbatasan modal, dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi digital. 

Batik Kalimasada merupakan UMKM di desa Joho didirikan pada tahun 

2021 yang sudah mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan 
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Tiktok untuk progres pemasaran digital. Meski media sosial seperti 

Instagram dan TikTok memiliki potensi sebagai sarana pemasaran digital, 

UMKM Batik Kalimasada Wonogiri seperti belum sepenuhnya 

memanfaatkan kedua platform tersebut secara optimal, terlihat dari masih 

terbatasnya variasi konten yang diunggah. Selain itu, penggunaan fitur-

fitur pemasaran seperti Instagram Shopping, Reels, TikTok Shop, dan 

TikTok For You Page (FYP) dalam meningkatkan visibilitas dan 

penjualan produk batik masih belum diketahui secara pasti.  

Penelitian ini dilakukan sebagai riset terhadap media sosial yang 

tidak hanya sebagai sarana promosi, namun juga sebagai platform dalam 

membangun branding dan loyalitas konsumen. Dengan fokus pada 

UMKM Batik Kalimasada Wonogiri, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana media sosial Instagram dan Tiktok dapat 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana pemasaran digital, serta 

implementasi strategi yang efektif, hambatan yang dihadapi, dan 

dampaknya terhadap peningkatan penjualan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Bagaimana pemanfaatan Instagram sebagai sarana pemasaran digital 

yang dilakukan oleh Batik Kalimasada? 

2. Bagaimana pemanfaatan Tiktok sebagai sarana pemasaran digital dan 

edukasi yang dilakukan oleh Batik Kalimasada? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram 

dalam proses pemasaran digital oleh Batik Kalimasada. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial Tiktok 

sebagai sarana pemasaran digital dan edukasi oleh Batik Kalimasada. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa mampu belajar secara langsung dilapangan terkait 

UMKM, serta bagaimana pemanfaatan media sosial dalam kegiatan 

pemasaran. Melalui observasi mahasiswa dapat memperoleh wawasan 

baru dari awal produksi hingga proses evaluasi dengan para 

narasumber. 

2. Bagi Batik Kalimasada 

Menyumbangkan hasil riset terkait media sosial sebagai sarana 

pemasaran pada UMKM sebagai media literatur pembelajaran dan 

evaluasi. Serta hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pengelola 

UMKM dalam merancang strategi pemasaran melalui media sosial 

guna menciptakan. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang adalah proses 

pengumpulan data dimana analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian akan lebih menekankan pada pemahaman secara lebih 

mendalam terhadap suatu masalah (Anggito & Setiawan, 2018:8). Lalu 

menurut Creswell (2014) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan memahami dan menjelaskan suatu fenomena secara mendalam 

melalui interpretasi, pengalaman dan perspektif orang yang terlibat. 

Penggunaan metode penelitian kualitatif pada penelitian ini karena 

metode tersebut dapat memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

pengelolaan media sosial Instagram dan Tiktok Batik Kalimasada. Metode 

kualitatif memungkinkan untuk melakukan kegiatan observasi yang 
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mendalam terhadap proses pengelolaan Batik Kalimasada, mulai dari 

operasional hingga pengelolaan Instagram dan Tiktok.  

1. Metode Pendekatan 

Pada penelitian ini pendekatan studi kasus dipilih karena mampu 

menciptakan ruang kepada peneliti untuk memahami dan mengkaji 

suatu fenomena secara mendalam dan kontekstual sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di lapangan. Melalui studi kasus, peneliti dapat 

mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan 

media sosial sebagai sarana pemasaran digital, seperti latar belakang, 

proses, pihak yang terlibat, serta faktor-faktor yang memengaruhi. 

Dengan demikian, penelitian tidak hanya menghasilkan gambaran 

mengenai apa yang terjadi, tetapi juga mampu menjelaskan bagaimana 

dan mengapa fenomena tersebut dapat terjadi. 

Menurut Yin (2018:15–16) studi kasus merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki suatu fenomena secara 

mendalam dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara 

fenomena yang diteliti dengan konteks tempat fenomena tersebut 

berlangsung tidak tampak secara jelas. Dalam pendekatan ini, 

fenomena dan konteks dipandang sebagai dua hal yang saling berkaitan 

sehingga tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, peneliti perlu 

memahami kondisi lingkungan, situasi sosial, budaya, maupun faktor-

faktor lain yang memengaruhi fenomena agar memperoleh pemahaman 

yang lebih utuh. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada narasumber terkait topik penelitian. Melalui 

wawancara dapat diperoleh informasi berupa pengetahuan, 

pengalaman, pendapat dan perasaan (Roosinda, 2021:65). Dalam 

penelitian ini narasumber yang akan diwawancarai adalah Dian 
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Nugroho selaku founder, influencer dan pengelola media sosial 

Batik Kalimasada. 

b. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan secara 

langsung pada objek penelitian dan mampu memperoleh data yang 

lebih dalam, luas, serta mengetahui makna yang disampaikan oleh 

partisipan berdasarkan pengamatan (Roosinda, 2021:67). Pada 

penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi non-

partisipatif yang mengamati objek atau subjek penelitian tanpa 

terlibat secara langsung dalam aktivitas yang sedang berlangsung 

dan objek yang akan diamati adalah media sosial Instagram dan 

Tiktok Batik Kalimasada. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dari dokumen, arsip serta bahan 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan sejarah, kebijakan, peristiwa, 

atau suatu perkembangan yang sesuai dengan penelitian. Dokumen 

yang dapat digunakan bisa berupa catatan, surat, buku, laporan dan 

dokumen resmi lainnya (Creswell, 2014:245). Hal-hal yang akan 

didokumentasikan pada penelitian ini adalah unggahan media sosial, 

insight Instagran dan Tiktok Batik Kalimasada. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai alat atau 

instrumen penelitian itu sendiri yang berfungsi dalam menetapkan 

fokus penelitian, mencari narasumber sebagai sumber data serta 

membuat kesimpulan atas hasil penelitian. Verivikasi peneliti sebagai 

instrumen yakni mampu memahami metode penelitian kualitatif, 

penguasaan wawasan pada bidang yang diteliti dan kesiapan peneliti 

sebagai instrumen penelitian untuk terjun secara langsung memasuki 

objek penelitian, baik secara akademik maupun logistik (Sugiyono, 

2021:305). 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar untuk memahami arah dan lingkup 

penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Mengulas teori-teori yang relevan mengenai media sosial, pemasaran 

digital dan umkm, serta studi-studi sebelumnya yang terkait. Selain itu, 

dibahas pula hasil penelitian terdahulu yang berkaitan untuk memperkuat 

dasar teori dan memperjelas konteks penelitian. 

BAB III: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Menyajikan temuan-temuan hasil penelitian serta analisis terhadap data 

yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Data yang disajikan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi pemanfaatan media sosial Instagram dan Tiktok bagi 

pemasaran digital UMKM Batik Kalimasada dan akan disusun secara 

deskriptif.  

BAB IV: PENUTUP 

Menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran-saran terkait 

dengan pemanfaatan Instagram dan Tiktok untuk pemasaran digital 

UMKM Batik Kalimasada. Kesimpulan disusun berdasarkan temuan dan 

analisis bab sebelumnya, sedangkan saran diarahkan untuk memberi 

kontribusi terhadap pengembangan pemasaran digital UMKM Batik 

Kalimasada.  
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